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SERANGKAIAN kegiatan dilak-

sanakan Kundha Kabudayaan DIY da-

lam  memperingati penetapan Keris se-

bagai Masterpiece of the Oral and In-

tengible Heritage of Humanity oleh UN-

ESCO, 25 November. Kegiatan  dimulai

sejak 22 Agustus 2022 dengan peresmian

Grha Keris oleh Sri Sultan HB X,

kegiatan Jogja International Heritage

Festival (JIHF) 2022, serta sarasehan

22-25 November 2022.  Sebagaimana di-

sampaikan Sri Sultan HB X ”keberadaan

Grha Keris diharapkan mendukung

warisan budaya di Yogyakarta dapat

lebih maju, menjadi inkubator pelestari-

an budaya berbasis karya cipta, dengan

para empu, tosan aji, dan para pengra-

jin”.

Rangkaian acara ini digelar sebagai

upaya mengenalkan budaya Keris kepa-

da masyakarat. Keris merupakan salah

satu budaya fisik Nusantara. Dibalik bu-

daya fisik Keris terdapat konsep yang

bersifat non-fisik yang mendasari dicip-

tanya Keris. Karya manusia pada

umumnya mengandung ide, gagasan

dan konsep penciptaan yang bersifat

non-material (Strauss, 2007; Turley,

2005). 

Terkandung Nilai

Sebagaimana diungkapkan Kant

(1997) bahwa dibalik fenomena yang

bersifat fisik dan tampak selalu ada kon-

sep yang melatarbelakangi yang bersifat

non-fisik. Maka mengembangkan bu-

daya Keris tidak hanya pada benda

(barang) semata namun penting pula pa-

da konsepnya. Karena disitulah terkan-

dung nilai, simbol dan filosofi.

Pernyataan Kant tersebut dalam ranah

praksis ’perkerisan’ di Nusantara hingga

kini masih lestari. 

Keselarasan hidup dalam falsafah ke-

hidupan manusia Jawa meliputi kese-

larasan hubungan antara manusia dan

alam, manusia dan manusia, serta

manusia dan Tuhan untuk mewujudkan

kebahagiaan lahir-batin. Keris sebagai

budaya fisik sering dipahami hanya da-

lam tataran sadar (consciousness).

Padahal jika dipahami sebagian penge-

tahuan, ilmu Keris ada di dalam tataran

nir-sadar (unconsciousness) yang

meliputi nilai-nilai kehidupan dibalik se-

buah Keris yang disebut archetype Keris,

sebagai sumber asal pendorong motivasi

seseorang, menjadi pijakan tindakan,

mempengaruhi cara pandang dan pe-

menuhan keinginan yang mengendali-

kan alam bawah sadar. Bagi orang Jawa,

Keris (Curiga) merupakan representasi

kebahagiaan hidup selain Wisma,

Wanita, Kukila dan Turangga.

Konsep penciptaan keris juga tidak le-

pas dari aspek-aspek dalam penciptaan

bentuk. Konsep penciptaan bentuk men-

cakup tiga aspek primer dan tiga aspek

sekunder (Colin St John Wilson, 1985).

Aspek primer meliputi kegu-

naan (utilitas), kekuatan (firmi-

tas) dan estetika (venustas).

Aspek sekunder mencakup ke-

hendak (will), konteks (context),

dan makna (meaning). Maka

bentuk Keris merupakan perpa-

duan satu aspek dan aspek lain-

nya. Misalnya perpaduan esteti-

ka (venustas), kehendak (will),

titah ratu, perwira, resi, masya-

rakat, dan konteks (context)

baik dalam situasi damai,

perang, atau sebagai cindera

mata penguasa. 

Mengisolasi Keris

Maka jika kita menilai keris

hanya dari sisi benda saja sama

halnya mengisolasi keris dari

sistem nilai kehidupan manusia

Jawa itu sendiri. Karena keris

merupakan materi tanda (signifier) se-

dangkan konsep penciptaan keris bersi-

fat bukan materi (signified) sehingga

penuh dengan pesan kultural baik pada

wilah, deder, mendhak dan warangka. 

Tantangan saat ini dan yang akan

datang di DIY terdapat lebih dari 150

pengrajin warangka dan sedikit mpu

Keris. Pembuatan warangka sebagian

besar terpusat di Dusun Banyusumurup,

Kapanewon Imogiri. Pengrajin warang-

ka Keris didorong untuk meningkatan

kualitas produknya sesuai ëpakemí

warangka disatu sisi, serta mengajak

masyarakat tepung, wanuh dan tresna

pada Keris disisi lain. Semoga dengan

peringatan penetapan oleh UNESCO pa-

da keris Nusantara, Keris dan nilai bu-

dayanya tetap lestari!  ❑-d

*) Prof Dr Amos Setiadi,  Anggota

Pametri Wiji, anggota Tim Pemeliharaan

dan Pengembangan Keris Dinas

Kebudayaaan DIY, Dosen Universitas

Atma Jaya Yogyakarta.

Guru (Mestinya) Selalu Mau Belajar

Amos Setiadi

Kapolda: tembak polisi terlibat penam-

bangan liar.

-- Awas, jangan coba-coba!

***

Guru harus siap adaptasi perubahan.

-- Kalau tidak siap pasti ketinggalan.

***

Hasil budidaya padi organik lebih men-

janjikan.

-- Perlu terus dikembangkan.

Budaya Keris & UNESCO 

Lebih sedikit mengajar, banyak belajar.

ITULAH slogan Kementerian Pen-

didikan Singapura (Haryatmoko, 2020).

Kepada siapakah pertama-tama frasa

bertuah tersebut ditujukan? Jawabnya:

guru, pengajar, atau pendidik. Slogan

tersebut tidak dipahami sebagai upaya

meninggalkan model klasik yakni guru

dominan mengajar, tetapi mengarahkan

fokus lebih kuat ke arah model pembela-

jaran di era disrupsi-inovatif. Para guru

perlu mempelajari cara generasi digital

mempelajari pengetahuan dan keteram-

pilan. Mereka (1) berorientasi ke inter-

net, (2) berorientasi ke visual-multi-

tasking dan (3) belajar untuk segara

memperoleh imbalan/umpan balik.

Semakin masif penggunaan inter-

net dalam aktivitas pembelajaran, gu-

ru mesti makin kencang memacu diri

meraup bacaan dari berbagai per-

spektif. Ketika hadir berbicara di ber-

bagai forum guru, jamak saya jumpai

tangan para pendidik tak lepas dari

gawai. Pendidik yang akrab dengan

teknologi di tangannya tersebut seyo-

gyanya kian memanfaatkan pe-

rangkatnya demi hal-hal produktif

dan bermartabat.  

***

Guru yang produktif dan selektif in-

formasi masih jauh panggang dari

api. Ungkapan-ungkapan dalam per-

bincangan informal guru meyakinkan

saya bahwa tidak sedikit pendidik

yang gemar ’mengunyah’ informasi

sajian berbagai portal (dot com) yang ti-

dak akurat. Guru yang tak selektif ini

justru memunculkan soal-soal ujian de-

ngan mengutip pada sumber-sumber si-

tus yang tidak akurat.  Apa yang ’disem-

burkan’ (maaf!) di depan kelas oleh guru

yang setiap saat memamah informasi

sampah? Pasti tak ada mutu selain

layaknya obrolan kacangan atau seba-

liknya terlihat layaknya guru yang poli-

tikus.

Pemahaman dasar yang mendesak un-

tuk dihayati oleh guru: informasi adalah

interpretasi dan pesan merupakan kon-

struksi, sehingga para pendidik mampu

membedakan fakta dan opini, iklan dan

berita. Meminjam rumusan Haryatmoko,

guru pertama-tama mesti mendeteksi

media dan mengenali manipulasi digital

hingga mempertanyakan legitimitas si-

tus-situs jaringan anonim atau pembuat

informasi yang tidak jelas identitasnya. 

Guru yang tak terbiasa melakukan

verifikasi sumber informasi akan meng-

hasilkan puluhan murid yang suka beri-

ta sensasi, murid yang gemar membaca

judul, dan murid terjebak dalam reaksi-

reaksi dangkal tanpa fakta. Kemauan

guru untuk verifikasi setiap informasi

menjadi bukti bahwa salah satu kete-

rampilan yang tidak boleh hilang dari se-

orang pendidik adalah mendengarkan.

Relasi guru-murid dalam pendidikan

klasik adalah saling-mendengarkan.

Nah, kemauan mendengarkan seorang

guru dalam pendidikan mutakhir adalah

terbuka dengan gagasan yang berbeda,

sehingga terjadi uji kebenaran mengenai

suatu informasi dan tidak terbawa untuk

bersikap mengadili.

***

Murid-murid yang berorientasi ke in-

ternet di level pendidikan dasar dan me-

nengah membutuhkan guru yang dapat

membantu menyadari bahwa materi in-

ternet perlu diperdalam melalui artikel

atau buku yang lebih lengkap. Perlu

dibantu oleh guru untuk menyaring se-

cara kritis dalam menghadapi data atau

informasi. Guru pun mesti membantu

mereka agar mampu membedakan infor-

masi atau disinformasi dari berbagai

sumber secara cerdas. Untuk itu, secara

periodik saya menugasi murid-murid

membawa media cetak arus-utama da-

lam pelajaran di kelas. ’Memaksa’ me-

reka membaca berita demi berita dan

membandingkan sajiannya dengan ver-

si berbagai portal yang dikenal.

Agar bisa membantu murid-murid

yang berorientasi internet di zaman ki-

ni, guru perlu belajar sekaligus memba-

ngun habitus kritis akan informasi.

Meski murid-murid kita berlari ken-

cang dengan teknologi, guru tetaplah

mengupayakan diri unggul dalam ëme-

manusiakaní teknologi dan menarik

murid-murid menuju kedalaman

berpikir. Akhirnya, anak-anak kita di

zaman kini yang bertumbuh di rimba

teknologi, butuh dukungan personal

dari guru dan orang tuanya. Mereka

membutuhkan pendidik yang memiliki

kualifikasi: bisa menuntut tetapi penuh

perhatian, keras tetapi peduli, dan

menginspirasi belajar. Inspirasi belajar

(salah satunya) dari guru yang selalu

mau belajar.  ❑-d

*) St Kartono,  

Guru SMA Kolese De Britto

St KartonoÕPray For CianjurÕ
KESETIAKAWANAN kita

kembali diuji. Menyusul terjadinya

bencana di Indonesia. Bukan ha-

nya bencana di dekat kita, misal-

nya tanah longsor di Gunung-

kidul, juga dampak gempa di

Cianjur Jawa Barat yang terjadi

Senin (21/11) siang. Bahkan

kerugian akibat gempa berkeku-

atan 5,6 SR tersebut cukup be-

sar, baik korban manusia

maupun harta benda.

Sebagaimana informasi yang

beredar, sampai Kamis (24/11)

kemarin jumlah korban jiwa ter-

catat sudah mencapai 271 orang

dan korban luka-luka 2.043

orang. Selain itu sekitar 40 orang

masih dinyatakan hilang.  Jumlah

pengungsi mencapai 61.908 jiwa.

Bangunan yang rusak juga cukup

banyak. Kerusakan (berat-ringan)

menimpa 56.320 rumah, 13 fasili-

tas umum, 5 rumah sakit, 31 fasi-

litas pendidikan, 124 fasilitas

ibadah, dan jalan provinsi longsor

sehingga sulit dilalui.

Melihat data-data korban

manusia maupun bangunan aki-

bat gempa tersebut, sudah se-

mestinya kalau hati kita tergerak

untuk bisa membantu sesama

manusia. Kita mesti mengulurkan

bantuan, seberapapun kemam-

puan yang ada, sebagai bentuk

kepedulian kepada sesama

manusia. Meski bantuan yang

keluar dari kocek kita tidak seber-

apa dibanding kerugian yang

ditimbulkan, namun ketika diaku-

mulasikan atau dikumpulkan

bersama-sama, maka akhirnya

akan terakumulasi jumlah yang ti-

dak sedikit untuk disalurkan ke

Cianjur.

Bahkan bantuan bisa bukan

berupa uang, bagi anak-anak

muda bisa menjadi relawan de-

ngan bergabung ke lembaga

yang ada untuk bekerja bakti di

sana. Sudah pasti, para korban

gempa Cianjur juga membu-

tuhkan banyak tenaga, baik untuk

melakukan pencarian sampai

evakuasi korban yang tertimbun

bangunan atau tanah longsor.

Selain itu, rumah atau bangunan

yang rusak juga harus dibersih-

kan puing-puingnya, untuk bisa

dibangun lagi. Atau untuk rumah

yang rusak perlu diperbaiki.

Sebagaimana pengalaman

gempa di Yogya dulu, para kor-

ban biasanya sudah merasa

awang-awangen melihat rerun-

tuhan di mana-mana. Karena itu

mereka perlu dibantu untuk mem-

bersihkannya. Di sinilah peran

para relawan dibutuhkan. Me-

mang, pemerintah dan aparatnya

sudah turun tangan ke lokasi

bencana dan melakukan apa

yang perlu dilakukan, namun

pasti SDM mereka terbatas dan

akan sangat well come kalau

dibantu.

Dari DIY dan sekitar, bantuan

paling muda adalah berupa uang.

Hanya saja bantuan hendaknya

disalurkan ke lembaga-lembaga

yang resmi, misalnya Baznas

atau Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Dengan begitu, uang yang dia-

manahkan tersebut akan benar-

benar sampai kepada sasaran

yang diinginkan. Kalaupun ada

kelompok yang menggalang

dana sosial di perempatan-

perempatan jalan, hasilnya bisa

dititipkan ke lembaga resmi yang

bisa dipertanggungjawabkan.

Bantuan yang dibutuhkan para

korban gempa Cianjur bukan ha-

nya untuk saat ini saja, yaitu saat

tanggap darurat, tetapi juga untuk

jangka panjang, yaitu saat recov-

ery atau tahap pemulihan yang

butuh waktu lama. Untuk tanggap

darurat, bisa sembako dan kebu-

tuhan sehari-hari, mungkin sudah

tercukupi oleh para dermawan di

sekitar Jawa Barat, bahkan

menurut pengalaman di berbagai

lokasi bencana, kebutuhan tang-

gap kadang sampai surplus.

Karena itu bantuan dari masyara-

kat jauh bisa diproyeksikan untuk

recovery. Kalau pemerintah

membangunkan rumah bagi para

korban, maka dari masyarakat

bisa melengkapi fasilitas umum.

Juga bisa untuk membangkitkan

ekonomi, misalnya memberi

modal usaha.

Pendek kata, lahan untuk

berkiprah di Cianjur sangat

banyak, baik pada masa tanggap

darurat maupun saat recovery.

Karena itu kesempatan ini bisa ki-

ta memanfaatkan sebagai ladang

amal. Selain untuk mencari paha-

la yang Allah pasti akan mem-

berinya, juga berharap sebagai

tolak balak atau kita berharap ti-

dak tertimpa bencana. Dengan

mengeluarkan sedikit rezeki yang

kita miliki, insya Allah kita akan

mendapatkan rezeki lebih banyak

lagi.

Karena itu, mari kita bersama-

sama bantu para korban gempa

Cianjur!  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Bantuan Gempa dan Terputusnya Akses Jalan 
BEBERAPA hari yang lalu,

mendapatkan kiriman video de-

ngan narasi : Õpenyalur bantuan

hati-hati, warga cegat kendaraan

bantuanÕ. Dan memang tampak

kemudian gambar ada sese-

orang di depan kendaraan roda

empat pembawa bantuan ke kor-

ban Gempa Cianjur. Fakta yang

terjadi mirip dengan kejadian keti-

ka Gempa Bantul, 16 tahun si-

lam. 

Terputusnya jembatan, akses

menuju ke tempat terparah akibat

Gempa Cianjur menjadikan ban-

tuan sulit sampai langsung ke

korban Cugenang dan Warung-

kondang. Pasalnya jalan tidak

bisa dilalui akibat longsor susul-

an. Kemungkinan realita ini yang

menyebabkan jebakan kemacet-

an dan membuat kendaraan ti-

dak bisa bergerak. Sehingga

kendaraan bantuan pun tidak

bisa menuju kawasan tersebut.

Ini kisah pilu. Tentu tidak bisa

kita menutup mata terhadap pro-

blem masyarakat korban ben-

cana. Lalu bagaimana sikap

kendaraan pembawa bantuan

kalau dicegat korban tersebut?

Perlu sikap bijak  dengan tentu

saja memahami kondisi psikolo-

gis dan sosiologis korban ben-

cana.  ❑-d

Nanang, Sumber Solo


